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ABSTRAK

Dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang perubahan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan diatur batasan usia untuk melangsungkan perkawinan yaitu
pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun. Walaupun Undang-Undang telah mengatur
umur minimal perkawinan 19 tahun namun dalam praktiknya di Bagansiapiapi masih banyak
terjadi perkawinan di bawah umur. Rumusan masalah (1) Bagaimanakah prosedur
perkawinan di bawah umur dalam praktiknya di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko
Kabupaten Rokan Hilir? (2) Apakah faktor-faktor penyebab terjadinya perkawinan di bawah
umur di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir? Jenis penelitian ini
adalah yuridis sosiologis, sumber data meliputi data primer dan data sekunder, teknik
pengumpulan data dengan cara wawancara dan studi dokumen, dan dianalisis dengan metode
analisis kualitatif. Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut : (1)
Perkawinan di bawah umur di Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir
dilakukan dengan dua cara yaitu perkawinan dilakukan secara resmi dengan meminta
dispensasi ke Pengadilan, yang kedua dengan melakukan perkawinan di bawah tangan yang
tidak tercatat. (2) Adapun yang menjadi faktor utama dalam perkawinan di bawah umur di
Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Kabupaten Rokan Hilir yaitu faktor kehamilan, dimana
pergaulannya sangat bebas dan kurangnya pengawasan orangtua sehingga faktor ini menjadi
dasar banyaknya yang melakukan perkawinan di bawah umur, selain itu ada faktor ekonomi,
faktor kemauan sendiri dan faktor orangtua.
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